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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN INFUSA BUNGA TELANG 

(Clitoria ternatea L) TERHADAP ORGAN REPRODUKSI BURUNG 

PUYUH (Coturnix coturnix japonica) 

 

 

DIVA ARYANTO SARAGIH 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian infusa bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) melalui air minum terhadap organ reproduksi burung puyuh 

(Coturnix coturnix japonica). Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan 

universitas Palangka Raya, selama tiga bulan. Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan enam ulangan. Perlakuan yang 

diberikan terdiri atas P0 (0% infusa bunga telang), P1 (0,1%), P2 (0,2%), dan P3 

(0,3%) yang dicampurkan ke dalam air minum. Parameter yang diamati meliputi 

bobot relatif ovarium, bobot relatif oviduk, bobot folikel (Immature dan Mature), 

bobot relatif infundibulum, bobot relatif magnum, bobot relatif istmus, bobot relatif 

uterus, dan bobot relatif vagina. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

infusa bunga telang tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) 

terhadap organ reproduksi burung puyuh, namun secara numerik terdapat 

peningkatan bobot organ reproduksi, Folikel immature dilihat secara numerik 

menunjukan penurunan bobot folikel, akan tetapi pada hasil folikel mature secara 

numerik menunjukan adanya peningkatan bobot folikel mature, diduga infusa 

bunga telang yang di berikan dapat mempercepat masa pematangan folikel, 

sehingga dinyatakan aman digunakan hingga dosis 0,3% dalam air minum. 

 

Kata kunci: Bunga telang, Burung Puyuh, Infusa, Organ reproduksi. 
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